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RINGEASAN

FITRI RURYARI. Inokulasi Silang Fusarium solani (Mart.)
Sacc dari Tanaman Markisa (Passiflorz edulis Sims.) dan
Cabe Keriting (Capsicum anuum L.> (Di bawah bimbingan A.
HIDIR SASTRAATMADJA).

Tujuan penelitian adalah untuk nengeji sscara silang
patogenttas cendawan F. solani yang menyebabkan layn pada
tanaman markisz (Passiflora edulis) dan pada tanaman cabe
keriting (Capsicum annuum) serts kemungkinan tumpang sari
sntara tanaman markisa dan tanamasn cabe keriting. Peneli-
tian dilakukan dari bulan Februari sampai dengan bulan
Agustus 1992 di rumah kaca dan laboratorium cendawan Jurn-
san Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakoltas Pertanian, Insti-
tut Pertanian Bogor.

Benih markisas yang digunakan adalsh varietas Braska,
sedangkan benih cabe keriting didapatkan dari pasar.
Penelitian menggunakan empat perlakuan dan masing-masing
perlakuan dengan lima ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fusarium solani
asal tanaman markisa dan tanaman cabe keriting dapat
menimbulkan gejala penyakit baik pada tanaman markisa
maupun pada tanaman cabe keriting. Tingkat serangan F.
solani asal tanaman cabe keriting vang diinokulasikan ke
tanaman markisa dengan yang diinokulasikan pada tanaman

cabe keriting tidask berbeda nyata.



Tingkat serangan F. scolani asal tanaman markisa vyang
diinocknlasikan ke tanaman markisa tidak berbeda nyata
dengan tingkat serangan F. solani asal tanaman cabe
keriting yang diinockulasikan pada tanaman markisa.

Tingkat serangan F. solani asal tanaman markisa yang
diinokulasikkan ke tanaman cabe keriting berbeda nyats
dengan tingkat serangan F. scolani asal tanaman cabe keri-
ting ke ecabe keriting.

Tanaman cabe keriting relatif tahan terhadap F.
solani =asal tanaman markisa, dan tanamsn markisa rentan
terhadap F. solani asal tanaman cabe keriting mappun as=sal

tanaman markisa.
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PENDAHULUAN

Tanaman wmarkisa dapat diserang oleh patogen vang

menyebabkan penyakit layu pada semua tingkat umur dan

merupakan penyakit penting di beberaps daerah di
Queensland (Australia). Tanaman yang terserang mula-mula
berwarna hijau kekuningan, pucuk tanaman mati. Buah vyang

terserang masih menggsntung dan menjadi kisut dalam
beberaspa hari. Pada pangkal batang yang terserang bila
dibuka akan terlihat jaringan pembuluhnys berwarna coklat.
Cendaswan vyang menvebabkan penvakit layu masuk ke daiam
skar tanaman dari tanah dan dapat bertahan hidup dalam
waktu yang lama (Anonim, 1851).

Tanaman markisa di daerah tanah karo (Sumatera Utara)
telah terserang oleh suatu patogen. Rerusakan vang
ditimbolkan oleh patogen cukup parsh, sekitar 80%. Gejala
serangan patogen tersebut adalah busuk akar, daun-dsun
menguning, seluruh tanamsn laya dsn mati (Daemen dslam
Sastraatmadja, Satari dan Sumaranw, 1987). Jaringan
pembuluh yang terinfeksi mengalami perubahan warna menja-
di coklat dan terdapat pula pertumbuhan miselium cenda-
WAL . Hasil pemeriksaan tanaman terinfeksi menunjukkan
bahwa penyebab penyskit layu di tanah Karo adalah Fusari-
um opxysporum dan Vertieillium alboatrum (Sastraatmadja,

Satari dan Sumarauw, 19873_



Tanaman cabe (Capsicum anrpum), merupakan tanaman
hortikultura yang penting, dan peluang pasarnya masih
terbuka lebar.

Sampail sekarang tanaman ecabe termasuk salah satno
tanaman vang dianggap potensial untuk dikembangkan
{Kusumainderawati dan Harijanto, 1980%.

Di Jawa Tengah pertanaman cabe banyak diusahakan di
kabupaten—-kabupaten Brebes, Tegal, Purwodadi, Purworejo.
Eebumen dan lain-lain (Sudarwohadi, Svhardi, Duriat dan
Hasdisr, 1974). Perluasan areal pertanaman cabe terjadi
tidak hanya di Propinsi Jawa Tengah, tetapi dilakukan pula
di propinsi-propinsi lain di Indonesisa (Sudarwohadi
et al., 19743. Hal ini merupakan bukti bahwa tanaman cabe
merunpakan tanamsn ekonomi yang penting bagl petani di
daerah penghasil cabe.

Oleoresin capsicin adalah fraksi alkaloid vyang di-
peroleh dengan cara ekstraksi buah cabe. Zat ini dapsat
digunakan untuk bashan aktif obat-obatan untuk menyembuhkan
sakit pinggang, sakit rematik, sakit syaraf dan sebagai-
nya. Bush cabe mengandung Qitamin A dan C (Tandon, David
dan Siddappa, 1964).

Hams dan penyakit tanaman seringkali merupakan faktor
penbatas dalam memproduksi hasil pertanian, bahksn kadang-
ksdang dapat menggagalkan panen. Salah satu penyakit cabe
vang diketahui adalah peﬁyakit layu yang disebsbkan oleh

Fusarinm solani (Leonian dalam Walker, 1952).



Tujuan dari penelitian 1ini adalah untuk menguji
secara silang patogenitas cendawan Fussrium solani vyang
menyebabkan layu pada tanaman markisa (Passiflora edulis)
dan pada tanaman cabe keriting (Capsicum annuum) serta
kemungkinan tumpangsari antara tanaman markisa dan cabe

keriting.



TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Markisa

Menurut Burkill (1935), tanaman markisa termasuk ke

dalam

Famili : Passifloraceae
Genus : Passiflorsa
Species : Passiflora edulis

Selurubnya diperkirakan ada 9 jenis. Markisa banyak
nengandung vitamin C yaitu sekitar 20 mg dalam setiap 160
g =sari buah (Anonim, 1888).

Tempat tumbuh markisa yang baik adalah tanah vyang
gembur dan banysk mengandung bunga tanah/humus. Harkiss
menghendaki banyak air, curah hujan 1500 - 2006 =mmn/tahuon,
tetapi tidak menyukai tanah yang becek karenz hal ini
menyebabkan markisa kurang mampu berproduksi secara opti-
mal (Anonim, 1988).

Markisa umumnyva ditanam dengén biji, tetapi dsapat
juga dengan stek. Biji mula-mula dicuci bersih sampai
selaput lendir pembalutnya hilang, lalu dijemur ssmpai
kering, tinggal 85% dari bobot semula (Anonim, 1988).

Henurut Rismunandar (1988), dua tazhun sejak benih
disemai markisa sudah dapat berbuah.

Tempat persemaian dapat dibuat dari bak kayu atau
guludan. Tanah persemaian dicampur dengan pasir dan pupuk
kandang dengan perbandingan 1:1:1. Jarak tanam di perse-
mzian adalah 2,5 x 2,5 cm dengan kedalaman 1 - 2 cm. Di
atas persemaian dibust stsp untuk melindungi semsian dari

terik matahari dan hujan deras (Anonim, 1988).



Pada umur Z - 4 minggu unmumnys tanamsn markisa ber-
daun 2 helal dan tingginva kira-kira 5 em. Pada keadasan
ini bibit sudah dapat dipindahkan ke dalam kantong plastik
kecil yang berisi tansh dan kompos atau huomus. Setiap
kantong berisi 1 bibit dan diletakkan di tempsat teduh dan
dibiarkan selama 4 bulan (Anonim, 1988).

Fembuatan lubang tanaman minimal 15 hari sebelum
tanam dan diisi pupuk kandang atau kompos. Satu bulan
setelah tansam, tanaman markisa sudah mnlai merambat. Oleh
karena itu perlu diusahakan agar rambatannya berlangsung
secara teratur. Perambatan di atas para-para dapat dibe-
narkan. Rambatan kayu hidup seperti Gliriecidia 1lebih
dianjurkan (Anonim, 1888).

Pemupukan dengan pupuk buatan dilakukan pada bulan ke
empat sesudah tanam dengan menggunakan urea, TSP dan KC1
dengan perbandingan 3:3:2. Jumlah pemberian pupuok untuk
tiap tanaman adalah urea 150 g, TSP 150 g dan KC1l 100 g.
Pemupukan dilakukan selang empat bulan sehingga dalam
satu tahun cukup 3 kall pemupukan. Pemupukan dengan pupuk
buatan diberikan melingkar tanamsn sejauh lebih kurang 10
cm dari batang (Anonim, 1988).

Tanaman markisa umumnva tumbuh dengan cepat. Untuk
meningkatkan pertumbuhan tunas perlu dilakukan pemangkas-
an. Pemangkasan juga akan mengurangi daun sehingga sinar
matahari bisa diterima secara penuh dan merata. Pada umur
9 bulan rata-rata tanaman sudah berbunga, dan dalam waktu

60 -~ 90 hari bunga sudah menjadi buah matang (Anonim,

19885.



Tanaman Cabe

Henurut EKnoot (1957) tanaman c¢sbe termasuk dalam

Famili : Solanaceae
Genas : Capsicunm
Speecies : Capsicum annoum

Tanaman cabe (Capsicum annuum) berassl dari daerah
tropika Amerika (Horrison, 1975) dan sudah diketshuni dalam
mass pra sejarah.

Setelah Columbns yang berasal dari Eropa menemnkan
benus Amerika, maka dibawanya benih cabe ke Spanyol pada
tahun 1483. Jadi tanaman cabe untuk pertama kali dibudi-
dayakan di Eropa (Thompson dan Kelly, 1951).

Capsicum mempunyai banyak varjietas. Pada umumnya
genus Capsicum dibagi dalam dua kelompok atan species
wtama yaito: Cabe besar (C. annuum) dan cabe kecil (C.
frutescens). Cabe besar adalah spesies tanaman setahun
dan dapat ditsnam dari bijinya. Tanaman ini dapat tumbuh
hingga ketinggian 1800 m dpl atau lebih (Horrison, 1975).

Banga cabe tunggal, bush panjang dengan wnjung runcing
dan bergantung pada ketiak-ketiak daun. Warna buah hijau
dan setelah tua menjadi merah, rasanya tidak begitu pedas
{Anonim, 1977).

Buah casbe mempunyai kandungan vitamin C yang tinggi
{Horrison, 1875). Setiap 100 g cabe mengandung 470 mg
vitamin A dan C (Anonim, 1882). Menurut Thompson dan
Eelly (1857), Capsicum annuum termasuk tanaman hortikultu-
ra yang mempunyai nilail ekconomi yang lebih tinggi daripada

vang lain, sehingga lebih banysk dibudidayakan.



Tanaman cabe dapat tumbuk pada tanah vyang berbeda
jenisnya. Pada tanah berpasir dan tanah 1liat Dberpasir
tanaman ini akan tumbuh dengan baik. Keadaan tanah dan
iklim vang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman cabe
hampir sama dengan tanah dan iklim vang dibutuhkan untuok
tanaman tomat {Thompson dan Xelly, 1857). Tanaman cabe
sebaiknys ditansm pada tanah vang kaya akan humus dan
gembur dengan pH 5 - 6 (Anonim, 1877).

Menurut laporan Sudarwohadi dkk (1974), tanak perta-
naman cabe di daerah Brebes, Jawa Tengah uamumnya lembab
dan tanaman ecabe disiram dengan air vang tergenang di
selokan antara petak pertanaman. Tanah yang becek dapat
menyebabkan tanamsn ini mudah diserang patogen lavu
(Anonim, 1877).

Perbanyakan tanaman cabe dapat dilakwukan dengan biji.
Pupuk yang diperlunkan tanaman ini per ha berjumlah 45 -
145 kg N, 0 - 80 kg Pz20s d;n g - 50 kg K20
{(Anonim, 1877).

F . 1ani

Fusarium solani termasuk dalam form-famili Tubercula-
riacese, form-ordo Moniliales, form-subklas Hyphomyceti-
dae, form-klas Deuteromycetes, dan subdivisi Deuteromyco-
tina (Alexcopoulus dan Hims, 1873).

Tingkat sempurna cendawan F. solani adalah Nectria
haematococca. N. haematococca membentuk peritesium pada

permukaan jaringan inang, berbentuk bulat, berwarna jingga



tua sampai coklat. Askus berbentuk gads dan berisi askos-
pora yang berbentuk elips sampai bulat telur terbalik
(obovate), berwarna hialin kemudian berubah menjadi kecok-

latan dan mempunyail satu septa ditengahnya (Booth, 1871).

.
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Gambar 1. Mikrokonidia (A), Makrokonidia (B) dan
Hifa (C) Fusarium solani Assal Tanaman
Cabe Keriting (Perbesaran 400 X)
Hiselium F. seolani tumbuh dengan cepat, menutupi agar
nmiring dalam waktu 4 - 6 hari, agak tipis, floccoée ber-
warna biru sampail coklat kebirunan. Mikrokonidia terbentuk
mengumpul pada miselium udara (areal mycelium) dari per-
panjangan fialid ke samping, hialin, berbentuk baji silin-
dris atau allantoid dengan ukuran 89 - 8 x 2 - 4 mikron
dan bisa mempunyal satu sekat.

Hakrokonidia berkembang 4 - 7 hari dari cabang koni-

diofor, berbentuk gilindriz sampai faleate, bagian ujung



melebar dan mempunvai

sel ksaki yang jelas, berukuran 40
60 x 5 - 7.5 mikron.

Temperatur untuk

pertumbuhan dan pembentukan
280 C.

Elamidospora bulat sampai oval, berdinding halus
sampai kasar. Ukoaran

Klamidospora berkembang pada hifa di tengah
bagian ujung (Boeoth, 1871).

atau

Mikrokonidia

(A) dan Maskrokonidia
(B)Fusarium solani Asal Tanaman Marki-
sa (Perbesaran 400%)
Geiala P kit
F. solani menyebabkan kanker, mula-mulas terdapat area
° nekrotik yang cekung pada batang bagian bawah dekat tansah.
Selanjutnya bagian tersebut pecah dan terlihat

kalus

di

o AEEL e m TR,

konidia

klamidospora 10 - 11 x 8 - 9 mikron.
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Henurut Arnet dan Witcher (1872} pada batang vang
terserang Fusarium solani terdapat kalus untuk menutup
luka dan tanaman menjadi lebih tegar. Tanaman yang ter-
serang seringkali tidak mati, tetapi tumbuhnva abnormal.

Emechebe dan Mukiibi (1976) melaporkan bahwa F.
solani menyebabkan layu dengan cepat dan tiba-tiba.
Felayvan mula-mula pada pangkal batang vyang terserang,
warna berubah menjadi coklat gelap dan terdapat lekukan,
kemndian bagian tersebut menjadi lunak dan pada jaringan
kortikal terbentuk semacam bunga karang. Pengelupasan
kulit dapat terjadi pada bagian batang dan akar. Nekrosis
seringkali melunas ke atas dan ke bawah sampai ke akar.
Daun mengalami klofosis dan kemudian layu.

Batang dan akar yang terinfeksi mangalami diskolorasi
vang dibatasi oleh nekrosis. Hasil pengamatan secara mi-
kroskopik menunjukkan bahwa Iesio’ vang baru terbentuk
segera meluas dan mengkoloni sel parenkima kortek vang
berubah warna menjadi coklat dan kemudian hancur. Sel
parenkima xylem Juga terserang oleh F.' selani (Emechebe
dan Mukiibi, 1878).

Cheng dan Schenck (19778) melaporkan bahwa Fusarium
solani dapat bertahan pada tanah kering. Pada tanah
dengan suhu 18¢ C dan 270 C penyakit 1lebih berkembang
daripada pada tanah dengan suhu 340 C. Selanjutnya Short
dan Laey (1873) mengemukakan bahwa pada kelembaban relatif
tanah 50% spora berkecambah dengan baik, sehingga padsa

kelembaban tersebut penvakit lebih berkembang.
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Fusarivm solani tersebar Insas pada tanah di seluruh
dunia. Bersifat parasit fakultatif, berasosiasi dengan
luka dan infeksi lokal pada inang vang lemah dalam kondisi
vang tidak baik atau oleh serangsn nematodé, infeksi virus
atau cendawan lain seperti Phyiophthora, Botryosphaeria,
Macrophomina, Pyrenochaeta, Rhizoctonia dan Fusariom
(Booth, 1871).

F. solani bersifat scoil borne; serangan meningkat
pada tanah yang diolah dan menjadi dominan pada tansah yang
disterilkan sebagian, dapat hidup sampai kedalaman 40 cm,
dapat hidup tanpa inang selasma 5 tahun di tanah dalam
bentuk klamidospora vyang infektif. Klamidospora dapat
disebarkan oleh pereikan air hujan atau air irigasi
{Booth, 1971).

Tanah yang sudah terinfestasi fbsarium suksar dibebas-
kan kembali dari cendawan tersebut. Cendawan dapat mem-
bentuk makrokonidia, mikrokonidia, klamidospora dan mise-
lium di dalam tanah (Agrios, 1888).

Setelah spora berkecambah, miselium segera masuk ke
akar secara langsung atau melalui luka dan menyverang
Jaringan pembuluh tanaman. Mikrokonidia dan miselium
terbentuk di dalam jaringsn pembuluh. Bila tanaman mati
dan membusuk cendswan kembali ke dalam tanah dan
bertahan dalam waktu yang-cukup lama (Agrios, 1888).

Suhu tanah nntuk perkembangan yang baik adalsh 28 -

289 €. RKandungan optimum air tanah 15%, dengan kemiringan
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tanah lebih dari 25%. Infeksi berkurang dengan seringnya
penggenangan vang berat (Booth, 1971).

Propagul F. solani banyak terdapat pada tanah dengan
kedalsman 45 cm deripada kedalaman lebih dari 80 cm
{Drvden dan Van Alfen, 1884).

Luecas (1875} mengemukakan bahwa biji-biji yang ter-
infeksi Fusariom bila digunakan sebagai benih dapat menja-
di vnsur penyebar utama patogen. Tanaman inang vang ter-
infeksi, tetapi tidak menunjukkan gejala dapat mengakibat-

kan penyebaran patogen secara terus-menerus.



BAHAN DAN HMETODA
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Penelitian dilakwokan mulai bulan Februari 1892 sampai
bulan Agustus 1892 di rumah kaca dan laboratorinm cendawan
Jurusan Hams dan Penyskit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,

Institut Pertanian Bogor.
Bahan dan Alat

Bahan vang Digunakan

Bahan vang digunakan dalsm penelitian ini adalah:
(1) Benih markisa varietas Braska, (2) Benih cabe keriting
(Capsicum annuum), (3) Koloni cendaswan Fusarium solani
asal tanaman markisa dan cabe keriting, (4) Tanah dari
lapisan top so0il yang telsh disterilkan, (5) Campuran
tanah, pasir dan pupuk kandang (1:1:1) yang telah diste-
rilkan, (6) Media PDA, (7) Alkohol 70%, (8) Natrium hipo-

klorit 1%, (9) Air destilata, (10) Kapas, (11) Pupuk NPK.

Alat vang Digunakan
(1) Polibag dengan dismeter 20 cm, (2) Cawan petri,
(3) Jarum ose, (4) Jarum, (5) Tabung reaksi, (B) Pinset,

(7) Termometer, (8) Alat semprot tangan, (8) Label.

Metods P 1iti
Penelitian dilakukan untuk mengetahuil pengaruh faktor:
Bo : Tanaman markisa (kontrol)

Bo-: Tanaman cabe keriting (kontrol)
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Bi1 : Perlakuan cendawan Fusarium sclani asal tanaman
markisa diinokulasikan ke tanaman markisa.

Bz : Perlakuan cendawan Fusarium seclani asal tasnaman
markisa diinokulasikan ke tanaman cabe keriting.

Ba : Perlakuan cendawan Fusarium solani asal tanaman
cabe keriting diinokulasikan ke tanaman cabe keri
ting.

84 : Perlaknan cendawan Fusarium solsni asal tanaman

cabe keriting diinokulasiksn ke tanaman markiss.

Benih markisa disemaikan dalam bak persemaian vang
telah diisi dengan tansah, pasir dan'pupuk kandang vyang
telah disterilkan. Persemaian dijaga jangan sampai ke-
ring. Bibit markisa berumnr 2 - 4 ninggu yang umumnys
sudah berdaun dua helai, dan tinggi kira-kira 5 ecn,
dipindahkan ke polibsg yang berisi ianah steril. Pupuk
NPE diberikan pada saat tanam. Penyiraman dilaknkan setiap
dus hari sekali.

Benih cabe keriting disemsiksn d=lam bsk persemaian
vang telah diisi tanah, pasir dan pupuk kandang yang telah
disterilkan. Setelah bibit berumur 1 - 1,5 bulan tanaman
dipindahkan ke polibag yang telah diisi dengan tanah dan
pupuk. Pemberian pupnk NPK dilakuokan pada saat tanam.

Lingkungan tanaman dijaga kelembabannys.
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Perbanvakan Inokulumn

Isolat cendawan Fusarium solani dari tanaman markisa
vang didapatkan dari Sub Balai Penelitian Hortikulturs
Brastagi, Medan dan Fusarium solani asal cabe keriting
vang didapatkan dari Sub Balai Penelitian Hortikultura
Segunung, Cipanas diambil konidianya dengan menggunakan
jarum ose dan ditanam pada media PDA dalam cawan petri
steril, dan dilakukan perbanyakan biakan sehingga cukup
untuk inokulasi.

Inoknlasi

Pengujian dilakukan dengan 5 ulangan. Digunakan 15
tanaman markisa dan 15 tanaman cabe keriting. Tanaman
markisa yang digunakan adalah varietas Brasks, sedangkan
benih cabe keriting didapatkan dari pasar. Lima tanaman
markisa dan lima fsnaman cabe keriting digunakan sebagai
tanaman kontrol. A

Bagian tanaman yang diinokulasi adalah batang, 5 cm
di atas permukaan tanah (bagian pangkal batang). Batang
lebih dsahulu dibilas dengan slkohel 70% dan kemudian
dibilas dengan air destilata. Batang kemudian dilukai
dengan menusukkan Jjarum steril. Konidia dan miselia
cendawan Fusarium solani diinokulasikan pada batang yang
dilukai, kemudian ditutup kapas steril yang dibasahi dan
dijaga agsr tetap basah.

Batang tanéman untuk‘kontrol, dibilas dengan alkohol

70% dan kemudian dibilas dengan =zir destilata.
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Setelah itu batang dilukai dengan menusukkan jarum steril

dan diberi agar dengan kapas bassah.

Pengamaktan

Pengamatan dilakukan dengan melihat gejala vang
timbul pada batang dan daun tanaman setelah tanaman diino-
kulasi. Pengamatan layu yang disebabkazn oleh cendawan
Fusarium seolani dilakwkan 7, 14, 21, 28 dan 35 hari
setelah inokulasi.

Untuk menjaga kelembaban, tanaman disiram pada pagi
dan sore hari. Pengamatan terhadap suhu dan kelembsaban
dilakukan 2 hari sekali ysaitun jam 07.00 dan 12.00 WIB,
untuk melihat pengaruh sohu dan kelembaban terhadap pato-
genisitas F. solani

Penyakit 1lsyn yang timbul oleh cendswan Fusariuam

solani diskor berdasarkan tingkat kerusakan seperti padsa

Tabel 1.

Tabel 1. Skor Tingkat Kerusakan

Skor Tingkat Kerusakan (x)
0 0
1 0%<x<20%
2 20%<x%40%
3 40%<x<80%
4 B80%<x<80%
5 80%<x<100%
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Rancangan Percohaan
Rancangan percobaan di lapang adalah Rancangan Acak

Lenghap dengan model umum:

Y1 = pn + el + iy

keterangan:

Yss : nilal pendamatan perlakunan ke-1i ulangaﬂ ke~j
u" : nilai rataan umnum

€14 : pengaruh acak perlakuan ke-1 dan ulangan ke-j,

di mana j= 1,2,3,4,5
karena data diambil dengan skor (nilai ordinal) maka galat
tidak menvebar normal sehingga untok memperoleh sidik
ragam tidak menggunakan prosedur ANOVA, tetapi dengan uji

non parametrik dengan statistik woji:

12 Ra=
H= [ 5 } - 3 (N+1)
N(H+1) nj
keterangdan:

H : Statistik uji antuk prosedn; nji k contoh Kruskal
- Wallis
N : Jumlah seluruh pengamatan
Rj: Jumlah totzsl peringksat perlskuan ke-j
nj: Jumlah pengamatan untuok perlakuan ke-3
Menurut Steel dan Torrie (1988) prosedur uji Kruskal-
Wallis sebagai berikut:
1. Data skor hari ke-35 setelah inokulasi (Tabel
Lampiran 1.) diperingkat dan diurutkan dari vang

terkecil sampai terbessr
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2). Semua peringkat untuk masing-masing perlakusn
dijumlahkan
3). Statistik ujil dihitung dengan prosedur uji k contoh
Kruskal-Wallis
Hasil statistik uji dibandingkan dengan tabel
Kruskal-Wallis pada taraf nyata 1% dan 0.8%. Jika nilai
statistik wuji lebihk keecil dari nilai tabel berarti
percobaan tidak nyata dan nilai H (statistik uji) perlu
dikoreksi, +tetapi Jjika nilai statistik uji 1lebih besar
dari nilai tabel berarti percobaan nyata dan nilai H tidak
periu dikoreksi lagi.

Hasing-masing perlakuan kemudian dibandingkan menurnt

persamaan:
| RJ —Rj'|SZ(1—(a/k(K—1}(k(N+1)/8'
di mans
Ri - R3™ : Selisih total peringkat perlakuan ke-j

dan ke-J~

Z : Peubah aeak

a : Taraf nyata
E : Jumlah perlakuan
N : Jumlah seluruh pengamatan

Jiks persamasn benar maka kedua perlaknan ysng dibanding-
kan tidak berbeda nyata dan jika persamsan salah maka

berarti keduna perlakuan yang dibandingksan berbeda nyata.
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Dari hasil isolasi cendawan F. solani asal markisa
dan cabe keriting terlihat bahwa kedua cendawan F. scolani
tumbuk baik pada media PDA. Koloni cendawan F. solar:
berwarns putih kecoklatan. Pada koloni cendawan F. solan?
asal markisa terlihat lingkaran konsentris yang jelas dan
pada kolomi F. selani dari tanaman cabe lingkaran konsen-

tris tersebut kurang Jjelas.

Inokulasi F. solsni Asal Markisa dan Cabe Keriti

Tsnaman markisa bérumur 3 bulan yang diinoknlasi
dengan F. solani asal markisa menunjukkan gejala setelah
8 hari. Saragih (1891) melaporkan bahwa pada variestas
Brasks rata-rata masa inkubasi F. sglani berkisar antara 7
— 10 hari. Henurut Emechebe dan Mukiibi (1978) tsanaman
markisa berumnr 10 wminggu vang diinokulasi dengan F.
solani lebih cepat memperlihatkan gejala daripada tanaman
markisa vyang berumur Z bulan. Pada tanaman cabe yang
berumur 2 bulan gejala terlihat setelah 7 hari.

Gejala yang ditimbulkan F. solani asal markisa pada
tanaman cabe dan markiss berupa perubahan warna daun dan
batang vang menjadi kuning. Perubahan warna mwmula-mula
timbul pada tempat inokulasi, untuk kemudian berkembang ke
bagian atas. Daun yang menguning kemudian layu, mengering

dan gugur. Menurut Emechebe dan Mukiibi (1878) pada
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tanaman vang dilukai baik akar maupun batang kemudian
diinokulasi dengan honidisa maupun askospora terjadi
infeksi. Pada batang yang dilukai kemundian diinokulasi
dengan F. solani jaringan pembuluh mengalami diskolorasi,
sistem perakaran rusak, terjadi klorosis pasda daun dan
kemudian tanaman menjadi layu.

Inokulasi cendawan Fusarium sclani asal cabe ke
tanaman markisa yang berumur 3 bulan menunjukkan gejala
setelah 8 hari, sedangkan inokunlasi ke tanaman cabe menun-
jukkan gejala setelah 7 hari. Lucas (1975) melaporkan
bahwa pada kondisi yang menguntungkan gejala Fusarium
terlihat dalam waktu 7 - 10 hari.

GejJala awal pada tanaman yvang diinfeksi F. solani
asal cabe keriting sama dengan gejala tanaman yang diino-
kulasi dengan F. soléni asal tanaman markisa yaitu mengu-
ningnya dsun dan batang yang dimulai dari daun dan batang
bagian bawah (daerah inokulasi}. Gejalsa selanjutnya
adalah penguningan daun dan batang yang berkembang ke
atas. Daun vyang menguning kemudian kering dan gugur.
Dickson (1956) mengemukakan, pengguguran daun yang dise-
babkan oleh Fusarium dimulai dari daun bagian bawah terus
ke bagian atas.

Pada batang +vyang terserang Fusarium solani selain
terjadi perubahan kulit batang menjadi berwarna coklat
gelap juga terdapat bintii merah vang merupakan peritesium

cendawan.



21

Emechebe dan Mukiibi (1978) melapeorkan bahwa bila
keadaan basah, pada bagian yang busuk seringkali muncul
miselium yang berwarna putih, kemudian diikuti dengan
munculnya peritesia F. solani yvang berwarna merah.

Batang tanaman vang menunjukkan gejala, jika dibelah
pada jaringan pembuluh, warna berunbah menjadi coklat kehi-
taman (diskolorasi) Schreiben dan Dochinger (1887) mela-
porkan bahws pernbahan warna menjadi merah sampai coklat
pada tanaman vang terserang F. solani terjadi pads kulit
batang dan Jjuga pada jaringan pembuluh. Menurut Walker
(1957 pads tanaman yang terserang Fusarium, miselium di
dalam pémbuluh xilem tanaman inang selain menghasilkan
toksin Jjuga membebaskan senyawa polyphenol. Polyphenol
diocoksidasi menjadi guinon oleh enzim polyphenoloxydase.
Quinon ne?galani polimerisasi menjadi melanin vang berwar-
na coklatisawo matang.

ﬁasil pengamatan terhadap temperstur di rumah kaea
pada jsm 07.00 menunjukkan bahwa suhu berkisar antara 24
- 290C, sedangkan pads siang hari (jam 12.00) suhu berki-
sar =antara 28 - 3B0. Short dan Laecy (1873) melaporkan
bahwa F. solani dapat tumbuh dengan baik pada suhu 180 C(C
dan 270 C. Henurut Agrios (1388) sebagian besar cenda-
wan patogen tergantung pada adanya kelembaban lingkungan
tanaman inang, temperastur serta kelembaban relatif wudara
hanva selama perkecambahan spora dan menjadi tidak tergan-
tung pada hal tersebut setelah cendawan patogen mendapat

makanan dan air daril inangnya.
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Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bashwa di antara
perlakuan inokulasl Fusarium solani acal cabe dan markisa
nvata pada taraf 1% dan 0,98% (Tabel 2). Hal ini menunjuk-
kan bahwa F. solani asal markisa dan cabe dapat menimbul-
kan gejala pada tanaman cabe maupun markisa, atan tanaman
cabe maupun markiss dapat menjadi inang F. solani asal
cabe maupun markisa.

Tabel 2. 8Sidik Ragam Perlskuan Inokulasi F. solani

Asal Tanaman Markisa dan Cabe Keriting ke
Tanaman Markisa dan Cabe Keriting

Perlakuan H Nilai Tabel
Bo, Bo-, 21, 78%% 7,88

Bi, Bz, Ba, 8,00

B4

Perlakuan cendawan F. solani’asal tanaman markisa
vang diinoknlasikan ke tanaman markisa dengan perlsakuzn
cendawan F. solani assal tanaman cabe keriting yvang diino-
kulasikan ke tanaman markisa tidak berbeda nyata. Hsal ini
menunjukkan bahwa tanaman markilsa merupaksan tanaman vyang
cocok bagl F. solani asal tanaman cabe dan tanaman
markisa.

Cendawan F. solani assal tanaman markisa vang diino-
knlasikan ke tanaman c¢abe menunjukkan tingkat serangan

vang relatif rendah. Dari lims tanaman cabe vang mendapat
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perlakuan, satu tanaman tidak menunjukkan geJala. Sedang-
kan pada semua tanaman cabe keriting vyang diinokulasi
dengan F. solani asal cabe keriting timbul gejals dengan
tingkat kerusakan tinggil, meskipun tanaman tidak sampai
matl tetapi pertumbuhannya kurang subur (Tabel Lampi-
ran 1.). EKemungkinan bahwa tanaman cabe tahan terhadap F.
solani asal markisa, sehinggas dapat menetralisir toksin
vang dihasilkan oleh F. solani sehingga patogen tidak
berkembang dengan baik. Agrios (1888) melaporkan bahwa
varietas tanamasn yang tshan, mampn menurunkasn pengaruh
toksin vang dihasilkan Fusarium dengan cara memeitsbolisme-
kan toksin tersebut.

Tingkat kerusakan tanaman cabe keriting vang diinoku-
lasi dengan Fusarium solani asal markisa berbeda nyata
dengan tingkat kerusaksn tanaman markiss vang diinokulasi
F. solani asal cabe keriting (Tabel 3.). Hal ini menun-
jokkan bahwa F. solani skan menimbulkan kerusakan lebih
berat Jjika diinokulasikan ke tanaman inang asal F. solani
tersebut. Pad=s kedus tanaman tersebut dapat timbul
gejala tetapi mungkin F. solani asal cabe keriting berbeda
patovarnya dengan F. solani asal markisa.

Pada tanaman c¢abe keriting tingkat serangan F.
solani asal markisa berbeda nyata dengan tingkat serangan
F. solani asal tanaman cabe keriting (Tabel 3). Artinys
tanaman cabe keriting geskipun dapat menjadi inang F.
solani asal markisa tetapi lebih cocok menjadi inang F.

solani asal cabe keriting.
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Tabel 3. Tingkat Serangan F. solani Asal Tanaman Cabe
Keriting dan Tanaman Markisa padz Tanaman
Cabe Reriting dan Harkisa Berdasarkan
Peringkat Kruskal-Wallis

Perlakuan RJ
BO 30a
B0~ 30a
B2 B8, S5bece
B1 103, 5abed
B4 108, 5def
B3 124,5cef

Perlakuan ¥. solani assl markisa ke tanaman markisa
dan ke tanaman cabe keriting berbeda nysata. Tingkat seran-
gan pads tanaman markisa lebih tinggi daripada tanaman
cabe keriting. Hal ini menunjukkan bahwa F. solani akan
menimbulkan gejala vang lebih berat bila diinokulssikan ke
tanaman inang asal cendawan tersebui.

Dickson (1958) mengemukskan bahwa gejala yang dise-
babkan oleh layu JFusarium bervariasi tergantung dari

resistensi varietas dan kondisi lingkungan.

Tanaman Kontrol

Tanaman kontrol vang dilukai dan diinokulasi dengan
potongan PDA tanpa cendawan F. solani tidak mennnjukkan
gejala. Semua tanaman tersebut tumbuh lebih baik daripads

tanaman vang mendapat perlakuan F. solani
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Reisolasi

Dari tanaman yang menunjukkan gejala penyakit, baik
tanaman cabe maupun tanaman markisa patogen dapat direi-
zolasi padszs PDA. Hasil reisolasi menunjukkan bahwa Fusar-

igm vyang didapatkan identik dengan F. solani yang diino-

kulasikan.



KESIMPULAN

Fusarium solani asal markisa dan cabe dapat menimbul-
kan gejala penyakit baik pada tanaman markisa mzupun pads
tanaman cabe keriting.

Tingkat serangan F. solani asal tanaman cabe keriting
vang diinockulasikan ke tanaman c¢abe keriting dengan vang
diinokulasikan pada tanaman markisa tidak berbeda nyata.

Tingkat serangan F. solani asal markisa yang diinoku-
lasikan ke tanaman markisa tidak berbeda nyata dengan
tingkat serangan F#. solani asal cabe keriting vang
diinokulasikan pada tanaman markisa.

Tingkat serangan F. solani asal tanaman markisa vang
diinokulasikkan Le tanaman cabe keriting dengan tingksat
serangan F. solani asal cabe keriting vang diinokulasikksan
ks tanaman cabe keriting berbeda nyata.

Tansman eabe keriting relatif tahan terhadap F.
solani asal markisa, dan tanaman markisa rentan terhadap

F. solahi asal cabe dan markisa.
SARAN

Tompang sari antara tanaman cabe dan markisa perlu
dipertimbangkan karensa tanaman markisa rentan terhadap

F. solani asal cabe dan markiss.
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Tabel Lampiran 1. Tingkat Kerusakan Infeksi Cendawan
Fusarium sclani Asal Tanaman Marki-
sa dan Cabe Reriting ke Tanaman
Markisa dan Cabe Keriting 35 Hari
Setelah Inokulasi

Ulangan BO BG~ Bl B2 B3 B4
1 0 0 4 3 4 4
2 0 0 3 2 4 3
3 0 0 2 3 4 4
4 0 0 3 1 4 3
5 0 0 4 0 3 3

Tabel Lampirsn 2. Suhu dan RH (%) Rumah Kaca Bulan Mei
Sampsi Bulan Agustus 1892

Tgl/Bulan Suhu RH (%)
07.00 12.00 07.00 12.00

18/5 o5 32 80 70
19/5 25 32 82 B4
20/5 25 32 83 689
21/5 24,5 30 - -
22/5 24 30 - -
23/5 25 32 - -
24/5 25 32 .- -
25/5 25 32 - -
26/5 24 32 - -
27/5 24 34 - -
28/5 25 34 - -
29/5 25 31 - -
30/5 24 30 - -
31/5 25 30 - -
1/8 25 30 - -
2/8 25 30 - -
3/8 24 .28 - -
4/8 25 29 - -
5/8 24 30 - -
8/8 26 34 - -
7/8 29 32 - -
8/8 26 35 - -
9/8 28 29,5 - -
10/8 24 35 - -
11/8 26,5 30 - -
12/6 28,5 31 - -

13/8 26 28 - -




Lanjutan Tabel Lampiran 2.

14/8
15/8
18/6
17/6
19/6
20/6
21/6
22/6
23/6
24/6
25/6
26/6
27/6
28/6
29/6
30/6
1/7

3/7

5/7

/7

8/7

11/7
13/7
15/7
17/7
19/7
21/7
23/7
25/7
27/7
29/7
31/7
2/8

4/8

6/8

8/8

28,5
25
26
27
25
24
25
26
26
27
27
27
27
27
24
27
25
26,5
23
28
27
25
26
27
27
27
27
28
27
24
26
26
26
27
27,5
28

36,5

32
28
33
35

32
37

30
31
29
28
30
3z
32

63

70

52
70

89
60
69
82

82
82
85
62
70
70
75
77
70

B0
73
66
82
81
80
85
82
82
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Gambar Lampiran 1. Gejals Serangan Fusariumsolani Asal Tanaman
Harkisa pads Tanaman Cabe Keriting 15 Hari
Setelah Inckulasi

Gambar Lampiran Zz. Gejala Serangsn Fusarium solani Asal Tanam-
an .Cabe | pada Tanaman Cabe EKeriting 15
Hari Setelah Inckulasi



Cambar Lampiran 3. Gejala Awal Serangan Fusarium solani pada
Tanaman Markisa

Gambar Lampiran 4. Gejala Akhir Serangan Fusarium solani
pada Tanaman Harkisa



Gambar Lampiran 3.

Perbedaan Pembuluh Batang Tanaman Cabe
Eeriting yang Sehat dan vsng Terserang
Fuserinm solani
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